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Abstrak

Perawat merupakan salah satu pilar utama kesehatan yang seringkali mengalami tingkat
turnover intention yang tinggi sehingga berdampak terhadap kualitas layanan yang diberikan.
Kepuasan kerja yang dirasakan, tingkat stres yang dialami serta work-family conflict menjadi
perhatian ketika perawat berniat untuk meninggalkan poliklinik. Individu yang cenderung
mengalami tingkat kepuasan kerja yang menurun akan meningkatkan niat mereka keluar dari
poliklinik. Begitu juga ketika individu merasakan stres pada pekerjaannya dan work-family conflict
yang dialami justru akan meningkatkan turnover intention. Hal ini sangat penting menjadi perhatian
agar perawat lebih merasakan kebanggaan bekerja dan merasa bahwa pekerjaannya harus tetap
dipertahankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, stres kerja dan
work-family conflict terhadap turnover intention perawat. Sampel pada penelitian ini berjumlah 78
perawat yang ada di Poliklinik wilayah Denpasar, Bali. Penentuan sampel menggunakan teknik
random sampling. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention, (2) stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention, (3) work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
Implikasi pada penelitian ini adalah perawat akan cenderung berniat meninggalkan pekerjaan
mereka apabila mereka merasakan penurunan tingkat kepuasan kerja, stres kerja yang meningkat
dan tinggi nya work-family conflict.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan salah satu profesi di bidang kesehatan yang memerlukan perhatian
khusus. Salah satu permasalahan serius yang menyangkut perawat adalah turnover intention.
Perawat cenderung memiliki niat keluar dari rumah sakit atau poliklinik apabila merasakan
ketidakpuasan dalam bekerja. Turnover intention adalah niat individu untuk keluar dari organisasi
baik berupa pengunduran diri maupun pemberhentian, dengan adanya turnover yang tinggi
dapat menyebabkan kurang efektifnya sebuah organisasi karena hilangnya individu yang
berpengalaman (Puspitawati et al., 2020). Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan
timbulnya keinginan untuk pindah kerja, salah satu faktor terbesar adalah kepuasan kerja.
Menurut (Kuo et al., 2014); (Dewi et al., 2023); (Lai & Chen, 2012) kepuasan kerja merupakan
masalah penting yang diperhatikan dalam hubunganya dengan turnover intention dan
ketidakpuasan sering dikaitkan dengan tingkat tuntunan dan keluhan pekerjaan yang tinggi.

YUME : Journal of Management, 7(2), 2024 | 896



Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja dan Work-family conflict terhadap Turnover Intention Perawat....

Menurut (Puspitawati & Atmaja, 2020); (Apriliani et al., 2024) kepuasan kerja merupakan tingkat
puas individu pada pekerjaan mereka seperti gaji yang diterima sesuai dengan work-family conflict
yang diperoleh. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Lambert et al.,
2001); (Wahyono & Riyanto, 2020).menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara negatif
dan signifikan terhadap turnover intention.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi turnover intention adalah stres kerja. Stress
kerja merupakan rasa tegang yang dipicu oleh tekanan yang dialami baik secara fisik maupun
psikologis dalam diri pegawai sehingga emosi menjadi tidak stabil, tidak merasa tenang, dan tidak
bahagia (Kurniawaty et al., 2019) Stres adalah suatu keadaan yang bersifat internal karena oleh
tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi sosial yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.
Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wahyono & Riyanto, 2020);
(Ahn & Chaoyu, 2019); (Bhayo et al., 2017) membuktikan bahwa stres kerja berpengaruh positif
terhadap turnover intention.

Work-family conflict juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi turnover
intention. Work-family conflict adalah konflik yang terjadi pada individu akibat menanggung peran
ganda, baik dalam pekerjaan (work) maupun keluarga (family), di mana karena waktu dan perhatian
terlalu tercurah pada satu peran saja, sehingga tuntutan peran lain tidak bisa dipenuhi secara
optimal (Asghar et al., 2018); (Armstrong et al., 2015); Penelitian yang dilakukan oleh (Yildiz et al.,
2021); (Lu et al., 2017) menunjukkan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap turnover intention. Hal ini berarti bahwa semakin perawat memiliki konflik pekerjaan yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga maka akan meningkatkan keinginan mereka untuk keluar
dari poliklinik.

Berdasarkan hasil wawancara, perawat sering merasa pusing, lelah dan kurangnya
komunikasi dengan atasan yang menyebabkan sering terjadi konflik sesama rekan kerja. Selain itu,
seringkali perawat merasakan lingkungan kerja yang tidak mendukung pekerjaan mereka sehingga
berdampak terhadap kepuasan mereka dalam bekerja. Ketidaknyamanan dan konflik kerja yang
muncul sering dibawa sampai ke rumah, sehingga tidak jarang terjadi konflik pekerjaan-keluarga.
Selain itu, kecenderungan perawat untuk keluar dan masuk poklinik juga semakin meningkat
akibat tingkat kepuasan yang mereka rasakan, stres kerja hingga konflik pekerjaan-keluarga.

Meskipun perawat harus tetap bersikap profesional, namun penting untuk menjaga tingkat
kepuasan kerja, stres kerja hingga menurunkan tingkat work-family conflict yang terjadi. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention perawat,
(2) mengetahui pengaruh stres kerja terhadap turnover intention perawat, (3) mengetahui pengaruh
work-family enrichment terhadap turnover intention perawat.

Berikut Gambar 1. Model Penelitian
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H1 : Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention
H2 : Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention
H3 : Work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Poliklik, Denpasar, Bali. Adapun obyek penelitian dalam
penelitian ini adalah kepuasan kerja (Xi), stres kerja (X2), work-family conflict (Xs) dan turnover
intention (Y). Penelitian ini mengarah pada explanatory research yakni menguji pengaruh variabel
penelitian. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan random sampling, diperoleh
sebanyak 70 perawat. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner.

Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan Employee Satisfaction Index (ESI) yang terdiri
dari indikator kepuasan dengan lingkungan, kepuasan dengan rekan kerja dan atasan, kepuasan
dengan kesempatan pengembangan karir, kepuasan dengan kompensasi dan tunjangan, kepuasan
dengan manajemen perusahaan, tingkat motivasi dalam bekerja. Stres kerja diukur dengan
menggunakan The Job Stress Scale yang indikatornya antara lain memiliki banyak pekerjaan dan
khawati dengan waktu yang dimiliki, merasa beban ketika hari libur, merasa tidak pernah
mengambil cuti, merasa lelah dengan tuntutan pekerjaan, tugas membuat kecemasan, dampak dari
tugas yang dirasa tinggi, tugas menjadi beban berat, memikirkan tugas membuat dada terasa berat,
merasa bersalah saat cuti. Work-family conflict diukur dengan menggunakan indikator pekerjaan
mengganggu kehidupan keluarga, waktu pekerjaan mempersulit kehidupan keluarga, pekerjaan
tidak dapat memenuhi tuntutan keluarga, tuntutan pekerjaan membuat kesulitan dalam memenuhi
tugas di keluarga. Turnover intention diukur dengan menggunakan indikator antara lain
memikirkan untuk keluar, pencarian alternatif pekerjaan, dan niat untuk keluar. Instrumen
penelitian mengacu kepada indikator, yang kemudian diukur dengan menggunakan skala Likert.
Uji instumen penelitian yakni menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat
dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dilakukan
dengan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dimana data dikatakan berdistribusi normal apabila
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti dapat dikatakan bahwa variabel tersebut adalah
berdistribusi normal. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Pedoman bahwa suatu model regresi
yang bebas multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai Tolerence lebih besar dari 0,10 serta koefisien
VIF bernilai lebih kecil dari 10. Nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Uji
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Gejala Heteroskedastisitas dapat
diketahui dengan melihat nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut
residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 0.05, maka dapat dikatakan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas pada regresi. Nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas
pada model regresi.
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Tabel 1.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

B Beta t Sig.
Konstanta 1,256 2,100 0,008
Kepuasan Kerja -0,144 -0,151 -3,789 0,001
Stres kerja 0,269 0,404 5,978 0,000
Work-family conflict 0,446 0,573 8,109 0,000
R 0,939
Adjusted R Square 0,848
F 139,478
Sig. F 0,000

Berdasarkan nilai-nilai pada Tabel diatas maka persamaan regresi linier berganda akan
menjadi:

Y =a + bl1X1 + b2X2 + b3X3

Y =1,256 - 0,144 X1 + 0,269 X2 + 0,446 X3

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, diperoleh persamaan garis regresi
yang memberikan informasi bahwa:
a) bl sebesar -0,144, ini menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover
intention perawat. Memiliki arti apabila kepuasan kerja (X1) meningkat maka turnover intention (Y)
akan menurun.
b) b2 sebesar 0,269, ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover
intention. Memiliki arti apabila stres kerja (X2) meningkat maka turnover intention (Y) akan
meningkat.
c) b3 sebesar 0,446, ini menunjukkan bahwa work-family conflict berpengaruh positif terhadap
turnover intention. Memiliki arti apabila work-family conflict (X3) meningkat maka turnover intention
(Y) akan meningkat.

Berdasarkan hasil analisis, koefisien korelasi berganda (R) adalah 0,939 yang berarti korelasi adalah
sangat kuat. Hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)
adalah 0,848. Ini berarti besarnya kontribusi antara kepuasan kerja, stres kerja, dan work-family
conflict terhadap turnover intention adalah sebesar 84,8% sedangkan sisanya 15,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel
5.14, diperoleh nilai F hitung 139,478 dan signifikansi F adalah 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja, stres kerja, dan work-family conflict secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention. Hal tersebut juga berarti semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh nyata secara bersama - sama terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a) Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Turnover Intention
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi untuk kepuasan kerja -0,144 dan
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Maka hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention pada
Poliklinik dapat diterima.
b) Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi untuk stres kerja 0,269 dan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention. Maka hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan Stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention pada Poliklinik
dapat diterima.
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c¢) Pengaruh Work-family conflict terhadap Turnover Intention
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi untuk work-family conflict 0,446
dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa work-family conflict
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Maka hipotesis ketiga (H3)
yang menyatakan Work-family conflict berpengaruh positif terhadap turnover intention
pada Poliklinik dapat diterima.

Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention perawat pada
Poliklinik. Hasil ini juga memiliki arti dengan semakin rendah kepuasan kerja maka akan
meningkatkan turnover Intention. Hasil ini juga didukung penelitian (Zhang et al., 2019); (Huang et
al., 2017) yang menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention. Perawat yang cenderung merasakan ketidaknyamana dalam lingkungan kerja dan rekan
kerja yang tidak saling mendukung, mengakibatkan keinginan kuat mereka untuk keluar dari
poliklinik. Situasi dimana shift kerja memungkinkan perawat untuk saling bertukar shift dengan
rekan kerja. Namun hal tersebut sulit dilakukan karena keterbatasan jumlah perawat di poliklinik.
Hal ini mengakibatkan mereka sering kali mengalami ketikapuasan dalam bekerja karena waktu
yang dimiliki.

Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention perawat pada
Poliklinik. Hasil ini juga memiliki arti dengan semakin tinggi stres kerja individu, maka akan diikuti
meningkatnya turnover intention. Hasil ini juga didukung penelitian (Fathari & Oktafien, 2023);
(Suswati, 2020); (Junaidi et al., 2020) yang menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention. Perawat cenderung memiliki kecemasan ketika mereka
merasa pekerjaan belum terselesaikan. Mereka cenderung merasa lelah terhadap tuntutan pekerjaan
dan merasakan bahwa lingkungan kerja kurang mendukung. Hal ini lah yang mengakibatkan
perawat cenderung berniat keluar dari poliklinik.

Work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention perawat
pada Poliklinik. Hasil ini juga memiliki arti dengan semakin tinggi work-family conflict perawat,
maka akan diikuti meningkatnya turnover intention. Hasil ini juga didukung (Rasheed et al., 2018);
(Lee et al., 2023); (Blomme et al., 2010); (Alyaa et al., 2024) yang menemukan bahwa work-family
conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Dukungan keluarga justru
menjadi hal terpenting perawat untuk mempertahankan pekerjaannya. Perawat merasakan bahwa
kesibukan di tempat kerja justru dapat menyebabkan gangguan pada kehidupan keluarga. Ini lah
salah satu yang mendorong perawat untuk keluar dari pekerjaan mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan yang
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention
perawat, ini berarti bahwa semakin rendah kepuasan kerja maka turnover intention perawat juga
akan meningkat, (2) Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention
perawat, ini berarti bahwa semakin tinggi stres kerja maka turnover intention perawat juga akan
meningkat, (3) Work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention
perawat, ini berarti semakin tinggi work-family conflict maka turnover intention perawat juga akan
meningkat.

Perawat memiliki kecenderungan untuk keluar dari Poliklinik akibat dari ketidakpuasan
dalam bekerja, tingkat stres yang dialami serta tuntutan pekerjaan yang mengganggu kehidupan
keluarga. Lingkungan kerja dengan rekan kerja dan dukungan pimpinan sangat diperlukan untuk
menjaga tingkat kecemasan perawat yang merasa belum bisa menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik. Perawat akan cenderung berhenti dan berniat keluar apabila mereka terus menerus
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mengalami kekhawatiran dalam penyelesaian pekerjaan akibat tidak adanya dukungan dari
keluarga dan rekan kerjanya. Oleh karena itu, penting bagi Poliklinik untuk tetap menjaga tingkat
kepuasan kerja perawat, pengelolaan stres kerja serta mengurangi kemngkinan terjadinya konflik
kerja yang dapat mengganggu kehidupan keluarga perawat, sehingga perawat dapat bekerja secara
maksimal dan merasakan keyakinan bahwa pekerjaanya dapat memberikan manfaat bagi
kehidupan mereka.
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